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Suatu hari aku bermain sepeda. Tiba-tiba, 

aku melihat Kakek di lapangan. Kakek sedang 

bermain Badminton. Aku juga melihat teman-

teman Kakek. Pada saat itu, Kakek  juga 

melihatku dan mengajakku bermain. Awalnya 

aku tidak tahu cara bermain Badminton. Jadi, 

aku hanya melihat kakek dan temannya 

bermain.  
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Setelah sedikit mengerti cara bermain, aku 

meminta kepada kakek untuk ikut diajari 

bermain Badminton. Kakek memberiku raket 

Yonex berwarna putih. Awalnya aku tidak 

terlalu mahir dalam bermain Badminton, tetapi 

lama-lama aku mulai bisa mengayunkan raket 

dengan baik. Ternyata Badminton seru karena 

sangat menantang untuk memasukan kok ke 

area lawan. 
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Saat pulang, aku memberitahu Ibuku 

tentang permainan Badminton. Lalu aku berlatih 

bermain badminton dengannya. Setelah sekian 

lama latihan dengan Ibuku, aku merasa sangat 

pintar bermain Badminton. Lalu aku menantang 

ayahku bermain Badminton. Ternyata Aku 

kalah. Aku merasa aku harus lebih banyak 

latihan. Aku mulai latihan dengan Ayahku. 

Ternyata Ayah juga jago bermain Badminton.  
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Saat berlatih, aku belajar banyak teknik 

bermain seperti teknik smash, backhand, dan 

lob. Smash memukul kok dengan keras ke lawan 

main. Backhand mengayunkan kok dari belakang 

punggung. Lob adalah pukulan yang melambung 

ke atas mengarah kebagian belakang lapangan 

lawan. 

 

Semakin lama berlatih aku semakin ingin 

mengalahkan Ayahku. Nah, sekarang aku akan 

menjelaskan tentang permainan Badminton. 

Badminton adalah permainan yang terdiri dari 2-

4 pemain. Saat 2 orang bermain itu disebut 

singles dan itu 1 lawan 1. Sedangkan  doubles 

membutuhkan 4 pemain dan itu 2 lawan 2. 

Badminton mempunyai banyak aturan dan aku 

hanya akan menjelaskan beberapa. 
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Peraturan pertama adalah Net. Misalnya, ada 

dua pemain saat memukul kok salah satu 

mengenai net dan lawan akan mendapat poin jika 

kita mengenainya. Begitu juga sebaliknya. 

Peraturan kedua adalah out. Out adalah saat 

kita memukul kok dengan raket koknya keluar 

dari lapangan. Lawan akan mendapat poin jika 

out. 
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Suatu hari, aku sedang bermain Badminton. 

Lalu aku melihat tiga mobil berwarna abu-abu, 

silver, dan putih. Ke tiga  mobil itu menuju ke 

rumahku. Ternyata itu adalah mobil kedua 

adalah Om dan Tanteku. Satunya adalah mobil 

Nenek dan Kakekku. Mereka datang untuk 

perayaan ulang tahunku yang ke-sembilan. Om 

dan Tanteku bernama Tante Nia, Om Misda, dan 
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Tante Peni. Nenek dan kakekku bernama Mbah 

kakung dan Mbah Uti. Saat keluargaku masuk 

ke rumahku, aku bertemu saudara sepupu 

bernama Emisha dan Reikan membawa 

bingkisan yang panjang. Aku kemudian bertanya 

kepada Om Misda 

 “Benda apakah itu, Om?” Tanyaku. 

      Ternyata itu kado ulang tahunku. Aku 

terkejut saat membuka kadoku. Isinya adalah 

raket Badminton professional berwarna emas 

putih dan hitam bermerek Yonex. Menurut 

Mbah Kakung,  itu sebuah raket yang sangat 

bagus. Aku sangat senang.  

Sekarang aku sudah sangat mahir bermain 

Badminton. Aku juga pernah mengalahkan 

ayahku bermain badminton. 

Aku teringat pertandingan Olimpiade 

Badminton 2 tahun lalu. Aku menonton acara 
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tersebut di televisi. Aku sangat menyukai 

pemain Bernama Anthony Ginting. Menurutku 

permainannya bagus. Tapi sayang sekali dia tidak 

menang. 

Saat menonton acara tersebut, aku 

sangat tegang sekaligus bangga karena 

Indonesia berhasil menjadi juara pertama. Saat 

itu, aku bersemangat untuk belajar Teknik 

bermain badminton lebih baik lagi. Ayahku 

berkata, olahraga badminton adalah salah satu 

kebanggaan Indonesia. Banyak atlet yang 

berhasil menjadi juara. Semoga kelak, aku bisa 

lebih mahir bermain badminton. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


